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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif —deskriptif,
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penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
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B8 8 perilaku yang dapat diamati. Penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
lainnya.

Jenis penelitian kualitatif digunakan penulis untuk mengkaji

bagaimana Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam
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Pembentukan Karakter Siswa Di SMA IT Daarul Rahman Tempuling
& Kabupaten Indragiri Hilir Riau.

Metode penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi®®

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Daarul Rahman Tempuling Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan waktu pelaksanaan selama lebih kurang
tiga bulan dari tanggal 13 februari 2026-13 mei 2026. Alasan peneliti
memilih tempat penelitian ini dikarenakan ada beberapa hal yang membuat
peneliti tertarik, diantaranya karena anak-anak nnya memiliki pendidikan
karakter, aturan yang ketat, disiplin serta tanggung jawab yang kuat. Jadi,
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan pendidikan karakter di

tersebut dan bagaimana cara mendidik para siswa tersebut.
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%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 13.
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S IIJ'N"V{Z’Z'? N C. Subyek dan Obyek Penelitian
' 3 1. Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang kepala sekolah, 2

_____ orang pembina pramuka, dan 2 ketua regu pramuka di Daarul Rahman
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
2. Objek

Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan
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penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMA IT

e yeAueqradwoaw Suere:

Daarul Rahman Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
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D. Teknik Pengumpulan Data
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1. Observasi

Observasi  merupakan teknik pengumpulan data yang
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melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks
yang terlibat dalam fenomena penelitian. Observasi kualitatif dapat
dilakukan dalam situasi nyata atau di lingkungan yang telah
dirancang secara khusus untuk penelitian. Observasi memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial,
perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang
diteliti.°’Observasi dilakukan dengan cara turun ke lapangan dan
mengamati kepala sekolah dan Pembina pramuka dalam Implementasi
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter SMA IT
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Daarul Rahman Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
2. Wawancara
Wawancara adalah pedoman wawancara yang hanya memuat

garis besar yang akan ditanyakan.>® Wawancara dilakukan dengan cara
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mengajukan pertanyaan secara lisan kepada kepala sekolah, ketua regu
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SArdiansyah, dkk, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian llmiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif”, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
I, No. (2), (Juli, 2023), him. 4.

58 |bid., him 5.
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pramuka dan pembina pramuka di Daarul Rahman Tempuling Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai
penyempurna dari data wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
Dokumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau
karya monumental dari obyek yang diteliti.>*Analisis dokumen dilakukan
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen,
meliputi: buku profil sekolah, program kerja tenaga pendidik sekolah
ekstrakurikuler pramuka, data sarana dan prasarana, struktur organisasi
tenaga pendidik ekstrakurikuler pramuka. instrumen yang digunakan
dalam dokumentasi yaitu tustel/kamera (hp), lembar blangko chceklist

dokumentasi (terlampir).

E. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif

yang menempuh tiga langkah secara bersama yaitu:

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data mentah
yang dikumpulkan selama penelitian. Langkah ini bertujuan untuk
membuat data menjadi lebih terkelola dan memudahkan analisis.
Dalam proses reduksi, peneliti mengidentifikasi aspek-aspek penting
yang relevan dengan tujuan penelitian, mengeliminasi informasi yang
tidak relevan, dan mengorganisir data ke dalam kategori atau tema
yang jelas. Proses reduksi data dapat seperti, membuat ringkasan,

memilih kutipan kunci, dan membuat kode atau label untuk tema-tema

9Thalha Alhamid Dan Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan Data Oleh Thalha

Alhamid Dan Budur Anufia, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, 2019), him.

13.
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tertentu. Proses ini penting menentukan fokus analisis dan membantu

dalam membangun dasar untuk interpretasi yang lebih lanjut.®®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data terhadap data
yang berkaitan dengan implementasi kegiatan pramuka dalam
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pembentukan karakter siswa di SMA IT Daarul Rahman Tempuling

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
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2. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data

e yeAueqradwoaw Suere:

tersebut dalam format yang memungkinkan analisis dan interpretasi.

Penyajian data dapat berupa tabel, diagram alir, peta konsep, atau narasi
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yang mengorganisir dan menampilkan data atau temuan secara
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sistematis. Tujuan penyajian data untuk memvisualisasikan hubungan

antar tema, pola, dan kategori yang telah diidentifikasi, sehingga
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memudahkan peneliti dan pembaca untuk memahami hasil analisis
penyajian data yang efektif.5! Dalam penelitian ini, data disajikan dalam
bentuk deskripsi naratif mengenai implementasi pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan karakter.
3. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing)
Dari mulai pengumpulan data, seorang pen-ganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, penjelasan,

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab dan akibat. serta
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memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta rangkaian
organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset yang
dilakukan.®?

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi dengan cara

mengecek kembali data dari berbagai sumber sehingga diperoleh
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kesimpulan yang valid mengenai implementasi kegiatan
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OMuthiatur  Rohmah,  Teknik  Analisis Data  Kualitaif, Diakses Dari
Https://Dibimbing.l1d/Blog/Detail/Teknik-Analisis-Data-Kualitatif-Definisi. Pada 21 Oktober
2025 Jam 21.59 WIB.

®11bid.,him. 14.

82Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), him. 243-249.
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ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan karakter siswa di SMA
IT Daarul Rahman Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau.
F. Teknik Keabsahan Data
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif data
yang salah akanmenghasilkan penarikan kesimpulan yang salah,demikian
juga sebaliknya, jika data yang benar akanmenghasilkan penarikan
kesimpulan penelitianyang benar. Untuk menetapkan keabasahan data.®
1. Member Check
Member check adalah pengecekan data dari member atau

Suepu)-suepu) Sunpujiy &) yey

sumber data. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar informasi yang
diperoleh dari yang akan digunakan dalam penulisan sesuai dengan apa
yang dimaksud sumber data atau informan. Tujuan member check
adalah memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh sumber data sebagai langkah antisipatif.®*Member check
dapat dilakukan setelah berakhirnya satu periode pengumpulan data.
Mekanismenya dapat dilakukan secara Individual, yaitu peneliti
menemui sumber data atau bertemu dalam forum diskusi kelompok.
Pada proses ini data dapat ditambah, dikurangi, ataupun ditolak oleh
sumber hingga diperolehnya kesepakatan bersama, dapat berupa
dokumen yang telah ditanda tangani.®

Member check dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh peneliti sesuai dengan informasi yang dimaksud oleh para
informan. Setelah proses wawancara selesai, peneliti menunjukkan
kembali hasil wawancara kepada informan, yaitu kepala sekolah, ketua
regu, dan pembina pramuka di SMA IT Daarul Rahman Tempuling.

Informan  diberikan kesempatan untuk membaca, mengoreksi,

8Mahfudlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir Wedung Jawa Tengah, Melihat Gaya
Komunikasi Dan Tradisi Pesisiran, (Jawa Tengah: CV Mangku Bumi Media, 2016), him.50.

8Misson Immanuel Daud, Perkembangan Kurikulum Sekolah Minggu Gereja-Gereja
Di Manado, (Jakarta: PT Publica Indonesia Utama,2022), him. 42.

%Sugiyono, Opcit, him. 140.
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menambah, atau mengurangi informasi yang telah dicatat peneliti.
Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian benar-benar
sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan dan telah memperoleh
persetujuan dari informan.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
tersebut peneliti melakukan pengujian keabsahan data dari berbagai
sumber. Jika data baru yang diperolen berbeda dengan data
sebelumnya, maka peneliti akan melakukan diskusi kembali dengan
sumber sampai peneliti memperoleh data yang tepat. Triangulasi dapat
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.®

Triangulasi  sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari beberapa informan, yaitu kepala sekolah,
ketua regu dan pembina pramuka. Perbandingan informasi tersebut
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian data mengenai implementasi
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan karakter siswa.
Apabila informasi dari berbagai sumber menunjukkan kesamaan, maka
data tersebut dinilai memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data hasil observasi mengenai
pelaksanaan kegiatan pramuka dibandingkan dengan hasil wawancara
para informan serta didukung oleh dokumen, seperti program Kkerja
pramuka, jadwal kegiatan, absensi peserta, foto kegiatan, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan ekstrakurikuler
pramuka. Melalui triangulasi teknik, peneliti dapat memastikan bahwa

data yang diperoleh konsisten dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

®5Radita Gira, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2019),

him. 401.
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3. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk

membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik,

sebagai contoh, data hasil wawancara mendalam dengan informan

— b

dilengkapi rekaman audio saat dilakukan wawancara mendalam.®’

Untuk memperkuat keabsahan data, peneliti menggunakan

berbagai bahan referensi yang mendukung hasil penelitian. Bahan
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referensi tersebut berupa foto-foto kegiatan ekstrakurikuler Pramuka,

dokumen program kerja, jadwal latihan, daftar hadir peserta, buku
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administrasi pramuka, serta dokumen sekolah yang berkaitan dengan
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pembentukan karakter siswa. Selain itu, hasil wawancara didukung oleh

catatan lapangan selama proses observasi sehingga data yang diperoleh
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memiliki bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan

NOp UBNISNQLISIpUaW neje yeAueqradwaw

berbagai bahan referensi tersebut membantu peneliti dalam memperkuat

‘Isyues ueyeuayp jedep uep St

temuan penelitian mengenai implementasi kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dalam pembentukan karakter siswa di SMA IT Daarul

Rahman Tempuling.
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